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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Return On Assets, Curret Ratio, Debt to Asset 
Ratio on Price Book Value. The population in this study are Food & Beverage 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Sampling in this study used a 
purposive sampling technique in order to obtain a sample of 26 with each period of 5 
years. The data that can be obtained in this study is 130 data resulting from the number 
of samples multiplied by the period. The analytical method of this study uses panel data 
regression with the STATA Statistics application version 17. Partially, the results of this 
study indicate that Return On Assets has a negative and significant effect on Price Book 
Value. Current Ratio has a negative and significant effect on Price Book Value, and 
Debt to Asset Ratio has a positive but not significant effect on Price Book Value. 
Simultaneously Return On Assets, Current Ratio, and Debt to Asset Ratio have a 
significant effect on Price Book Value. 
Keywords: Return On Assets;Current Ratio;Debt to Asset Ratio;Price Book Value 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Assets, Curret Ratio, 
Debt to Asset Ratio terhadap Price Book Value. Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 26 dengan masing-masing periode 5 tahun. Data yang dapat 
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 130 data hasil dari banyakya sampel dikali 
dengan periode. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan 
aplikasi STATA Statistic versi 17. Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Return On Assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Book Value. 
Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Book Value, dan Debt 
to Asset Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Price Book Value. 
Secara simultan Return On Assets, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Price Book Value. 
Kata Kunci: Return On Assets;Current Ratio;Debt to Asset Ratio;Price Book Value 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia khususnya 
Perusahaan Food & Beverage tentunya  

 
menginginkan perusahaannya 
mendapatkan keuntungan yang tinggi, 
sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
Meningkatkan nilai perusahaan ialah 
perihal yang sangat berarti untuk 
perseroan. Perihal ini bisa ditandai 
dengan meningkatnya harga saham di 
pasar. Harga saham yang mahal 
membuat nilai perseroan pula besar, 
serta tingkatkan keyakinan pasar tidak 
cuma pada kinerja industri dikala ini 
namun pula pada prospek industri di 
masa depan (Sondokan, 2019). 

Perihal ini disebabkan nilai 
industri ialah cerminan baik buruknya 
manajemen dalam mengelola 
kekayaannya, perihal ini bisa dilihat 
dari pengukuran kinerja keuangan serta 
aspek  non keuangan ialah Corporate 
Social Responsibility( CSR). Industri 
yang mempunyai nilai industri yang 
besar pastinya mempunyai banyak 
keuntungan ataupun keuntungan untuk 
industri itu sendiri, salah satunya 
merupakan akses yang gampang buat 
mendapatkan pembiayaan dari pasar 
modal serta lembaga keuangan, ataupun 
industri memperoleh harga jual yang 
besar kala industri tersebut dijual 
ataupun di merger. 

Nilai perusahaan merupakan hasil 
dari keputusan keuangan mengenai 
keputusan investasi, keputusan 
keuangan dan kebijakan dividen. 
Meningkatkan nilai perusahaan 
merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemakmuran pemegang 
saham. kemakmuran pemegang saham 
akan meningkat apabila nilai 
perusahaan tinggi, sehingga pemegang 
saham mau menanamkan modalnya 

pada perusahaan. Dalam teori sinyal 
dikatakan sebenarnya beban investasi 
oleh investor memberikan sinyal positif 
tentang perkembangan masa depan 
perusahaan, guna meningkatkan nilai 
perusahaan.  

Faktor yang dapat meningkatkan 
nilai perusahaan dapat digolongkan 
menjadi 2 (dua), yaitu faktor investment 
dan faktor financing. Investment factor 
dapat terbagi lagi menjadi 2 (dua) yaitu 
profitabilitas dan efektivitas 
penggunaan aset. Sedangkan, financing 
factor terbagi lagi menjadi 2 (dua) yaitu 
kebijakan hutang dan likuiditas. 
Sedangkan leverage sendiri dapat 
mempengaruhi profitabilitas karena 
leverage bisa digunakan perusahaan 
untuk meningkatkan modal perusahaan 
dalam rangka meningkatkan 
keuntungan (Singapurwoko, 2011).  

BEI, salah satu pasar modal 
Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI), 
mengkategorikan saham berdasarkan 
industri dan jenis industri, yang 
mencakup perusahaan manufaktur di 
industri barang konsumsi. Industri 
barang konsumsi sendiri terdiri dari 
lima subsektor, yaitu subindustri food & 
beverage, subindustri rokok, subindustri 
farmasi, subindustri kosmetik dan 
perlengkapan rumah tangga, subindustri 
peralatan rumah tangga dan lainnya. 
(www.sahamok.com). 

Industri Food & Beverage 
merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri makanan serta minuman. 
Persaingan dalam dunia bisnis saat ini 
semakin ketat. Hal ini terlihat dari 
waktu ke waktu semakin banyak 
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Masyarakat mungkin 
membutuhkan perusahaan ini untuk 
menjadi menguntungkan di masa 
sekarang dan di masa depan. Alasan 
memilih sektor makanan dan minuman 
adalah karena saham-saham ini paling 
tahan terhadap krisis mata uang atau 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):2483-2495 

 2485 

ekonomi dibandingkan dengan sektor 
lain, karena bagaimanapun juga, krisis 
atau tidak, akan tetap dibutuhkan pada 
beberapa produk makanan dan 
minuman. Karena produk ini 
merupakan kebutuhan pokok 
masyarakat di seluruh Indonesia (Petter, 
2001). 

Untuk penjelasannya penulis 
menyajikan data Price Book Value 
(PBV) Perusahaan  Food & Beverage 
yang menjadi objek penelitian. 

 
Gambar 1. Rata-rata Price Book 
Value pada perusahaan Food & 

Beverage Tahun 2018-2022. 
Sumber: www.finance.yahoo.com (Data 

diolah, 2023) 
Pada gambar  1 menyatakan 

bahwa PBV yang dihasilkan masing-
masing semua perusahaan cenderung 
mengalami fluktuasi pada perusahaan 
Food & Beverage khususnya periode 
2018-2022. bisa dilihat pada gambar 
diatas dimana pada periode 2018-2020 
perusahaan mengalami penurunan yang 
signifikan dimana rata-rata PBV tahun 
2018 sebesar 231,602. tahun 2019 
menurun sebesar 137,613. dan di tahun 
2020 menurun sebesar 117,095, 
sedangkan di tahun 2021 perusahaan 
Food & Beverage mengalami kenaikan 
yang sangat signifikan yakni rata-rata 
PBV sebesar 632,657 dan juga di tahun 
2022 mengalami penurunan yang sangat 
signifikan juga yakni rata-rata PBV 
sebesar 108,547.  

hal itu bisa terjadi dikarenakan 
perusahan sering mengalami kerugian 
sehingga perusahaan tersebut banyak 
kehilangan asset. dari beberapa 
perusahaan mengalami fluktuasi yang 
terlalu signifikan pertahunnya. Di dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
Return On Assets (ROA), Current Ratio 
(CR), dan Debt to Asset Ratio (DAR) 
sebagai variabel independen, sedangkan 
Price Book Value (PBV) sebagai 
variabel dependen. Sampel didapat dari 
perusahaan Food & Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari latar belakang 
masalah diatas masa rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah Return On Assets (ROA) 

berpengaruh terhadap Price Book 
Value (PBV) pada perusahaan Food 
& Beverage yang terdaftar di BEI 
tahun 2018-2022? 

2. Apakah Current Ratio (CR) 
berpengaruh terhadap Price Book 
Value (PBV)  pada perusahaan Food 
& Beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2018-2022? 

3. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) 
berpengaruh terhadap Price Book 
Value (PBV) pada perusahaan Food 
& Beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2018-2022? 

Mengacu pada rumusan masalah, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh 

Return On Assets (ROA) terhadap 
Price Book Value (PBV) pada 
perusahaan Food & Beverage yang 
terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh 
Current Ratio (CR) terhadap Price 
Book Value (PBV) pada perusahaan 
Food & Beverage yang terdaftar di 
BEI periode 2018-2022. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh 
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 
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Price Book Value (PBV) pada 
perusahaan Food & Beverage yang 
terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 
panel. Menurut Basuki dan Prawoto 
(2017) data panel merupakan gabungan 
dari data time series dan data cross-
sectional. Data deret waktu adalah data 
yang terdiri dari satu atau lebih variabel 
yang akan diamati dalam suatu satuan 
pengamatan selama periode waktu 
tertentu. Sedangkan data cross sectional 
adalah data observasi dari beberapa 
observasi pada waktu tertentu. 

Populasi merupakan kumpulan 
dari setiap objek atau subjek yang akan 
diteliti yang memiliki ciri sama, dapat 
berupa individu, atau kelompok, 
peristiwa, atau sesuatu yang akan 
diteliti (Handayani, 2020). Populasi 
yang akan diteliti ini adalah 32 
perusahaan pada bidang Food & 
Beverage yang ada di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2018-2022. 

Metode yang akan digunakan 
untuk mengumpulkan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan metode 
Purposive Sampling, yaitu metode yang 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu yang dibuat oleh peneliti. Ada 
beberapa kriteria tertentu yang dibuat 
peneliti. 

Metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan 
utama penelitian adalah mengumpulkan 
data. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode pengarsipan 
dengan mengumpulkan data sekunder 
dari laporan keuangan yang 
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia.  

Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel, yaitu variabel 
bebas/independent, variabel 
terikat/dependen. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Assets, Current Ratio, Debt 
to Asset Ratio. Untuk variabel terikat 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Price Book Value. Variabel dan 
indikator yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 

Tabel 1. Definisi Operasional 
No.  Varia

bel 
Definisi 

Operasional Pengukuran Skala 

1. 

Retur
n On 
Asset

s  
(X1) 

Retrun On Assets 
(ROA) mneurut 
Kasmir (2016:201) 
adalah rasio yang 
menunjukkan hasil 
(Return) atas jumlah 
aktiva yang 
digunakana dalam 
perusahaan. 

 
ROA, 

Total Utang 
Total Asset 

Rasio 

2. 

Curre
nt 

Ratio  
(X2) 

Menurut Kasmir 
(2018:134) rasio 
lancar atau (Current 
Ratio) merupakan 
rasio yang 
mengukur 
kemampuan 
perusahaan untuk 
membayar 
kewajiban jangka 
pendeknya atau 
kewajiban yang 
akan jatuh tempo 
ketika dibayar 
secara keseluruhan. 

 
CR,  

Asset Lancar 
Utang Jangka 

Pendek 

Rasio 

3. 

Debt 
to 

Asset 
Ratio  
(X3) 

Menurut Hery 
(2016:166) Debt To 
Asset Ratio 
merupakan rasio 
yang digunakan 
untuk mengukur 
seberapa besar aset 
sebuah perusahaan 
yang dibiayai oleh 
utang atau seberapa 
besar utang sebuah 
perusahaan tersebut 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan asset. 

 
DAR, 

Total Utang 
Total Asset 

Rasio 

4. 

Price 
Book 
Value 
(Y) 

Menurut Rivai, dkk 
(2013:163) Price 
Book Value (PBV) 
adalah rasio yang 
digunakan untuk 
menilai apakah 
suatu saham 
Undervalued atau 
Overvalued. Rasio 
ini berfungsi untuk 
melengkapi analisis 
book value. 

 
PBV, 

Harga Saham 
Nilai Buku 

Saham 

Rasio 

No.  Varia
bel 

Definisi 
Operasional 

Pengukuran Skala 

1. Retur
n On 
Asset

s  
(X1) 

Retrun On Assets 
(ROA) mneurut 
Kasmir (2016:201) 
adalah rasio yang 
menunjukkan hasil 
(Return) atas jumlah 
aktiva yang 
digunakana dalam 
perusahaan. 

 
ROA, 

Total Utang 
Total Asset 

Rasio 

2. Curre
nt 

Ratio  
(X2) 

Menurut Kasmir 
(2018:134) rasio 
lancar atau (Current 
Ratio) merupakan 
rasio yang 
mengukur 
kemampuan 
perusahaan untuk 
membayar 
kewajiban jangka 
pendeknya atau 
kewajiban yang 
akan jatuh tempo 
ketika dibayar 
secara keseluruhan. 

 
CR,  

Asset Lancar 
Utang Jangka 

Pendek 

Rasio 
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3. Debt 
to 

Asset 
Ratio  
(X3) 

Menurut Hery 
(2016:166) Debt To 
Asset Ratio 
merupakan rasio 
yang digunakan 
untuk mengukur 
seberapa besar aset 
sebuah perusahaan 
yang dibiayai oleh 
utang atau seberapa 
besar utang sebuah 
perusahaan tersebut 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan asset. 

 
DAR, 

Total Utang 
Total Asset 

Rasio 

4. Price 
Book 
Value 
(Y) 

Menurut Rivai, dkk 
(2013:163) Price 
Book Value (PBV) 
adalah rasio yang 
digunakan untuk 
menilai apakah 
suatu saham 
Undervalued atau 
Overvalued. Rasio 
ini berfungsi untuk 
melengkapi analisis 
book value. 

 
PBV, 

Harga Saham 
Nilai Buku 

Saham 

Rasio 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan 
gambaran umum hasil pencarian dalam 
kaitannya dengan objek penelitian yaitu 
perusahaan Food & Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018 – 2022. Pencarian 
meliputi hubungan antara Return on 
Assets (ROA), Current Ratio (CR) dan 
Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap 
Price Book Value (PBV). 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 
Variabel Mean Min Max Std. 

Deviasi 
PBV 9,43 -3,47 556,45 49,40 
ROA 0,17 0,00 8,30 0,73 
CR 3,92 0,01 98,63 10,19 

DAR 0,66 0,06 16,81 1,62 

Sumber: Data diolah, 2023 
Nilai rata-rata (Mean) Variabel 

Return On Assets (ROA) sebesar 0,17 
dengan angka minimum sebesar 0,00 
dan angka maksimum sebesar 8,30 serta 
angka standart deviasinya sebesar 0,73. 
Nilai rata-rata (Mean) Variabel  

Current Ratio (CR) sebesar 3,92 
dengan angka minimum sebesar 0,01 
dan angka maksimum sebesar 98,63 
serta angka standart deviasinya sebesar 
10,19. nilai rata-rata (Mean) Variabel 
Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,66 
dengan angka minimum sebesar -0,06 
dan angka maksimum sebesar 
16,81serta angka standart deviasinya 

sebesar 1,62. nilai rata-rata (Mean) 
Variabel Price Book Value (PBV) 
sebesar 9,43 dengan angka minimum 
sebesar  -3,47 dan angka maksimum 
sebesar 556,45 serta angka standart 
deviasinya sebesar 49,40. 

Tabel 2. Uji Chow Test 
Prob > F a 

0,0454 0,05 
H" : Model OLS 
H# : Model FE 

  Sumber: Data diolah, 2023 
Dari tabel  diatas dapat dilihat 

bahwa dalam Uji Chow Test 
menunjukan probabilitas di angka 0,04 
atau < 0,05 maka H" ditolak. Sehingga 
dari Uji Chow Test ini disarankan untuk 
menggunakan Fixed Effect Model. 
Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier Test 

Prob > Chibar2 a 
0,0380 0,05 

H" : Model OLS 
H# : Model RE 

Sumber: Data diolah, 2023 
Berdasarkan pada tabel diatas, 

nilai dari probabilitas adalah 0,03 < 
0,05. Artinya bahwa hasil diatas H" 
ditolak, sehingga model yang terbaik 
yang digunakan adalah Random Effect 
Model. Dari hasil yang diperoleh maka 
peneliti akan melanjutkan pengujian 
akhir dengan menggunakan uji 
Hausman Test. 

Tabel 4. Uji Hausman Test 
Prob > Chi2 a 

0,9916 0,05 
H" : Model RE 
H# : Model FE 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel diatas, 
nilai dari probabilitas Chi-Square 
adalah 0,99 > 0,05. Artinya bahwa hasil 
diatas H"  di terima, sehingga model 
yang terbaik yang digunakan adalah 
Random Effect Model. 
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF 1/VIF 

ROA 1,26 0,79 
CR 1,26 0,79 

DAR 1,00 1,00 
Mean 
VIF 1,18 

  
           Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil mean VIF pada 
variabel bebas diatas, yakni  VIF 1,18 < 
10 dapat disimpulkan bahwa model 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 
 

Prob>Chi2 a 

0,0380 0,05 
H" : Tidak ada masalah 
Heteroskedastisitas 
H#: Ada Masalah Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2023 
Berdasarkan hasil pada tabel 

diatas maka uji tersebut menerima H# 
yang artinya terdapat masalah 
heteroskedastisitas karena nilai P-Value 
sebesar 0,03 < 0.05. Namun, karena 
mengguakan Random Effect Model 
yang mana menggunakan perhitungan 
berdasarkan prinsip General Least 
Square (GLS), bukan Ordinary Least 
Square (OLS) atau metode kuadrat 
terkecil, maka jika ada pelangaran 
asumsi ini dapat diabaikan sebab GLS 
telah kebal terhadap pelanggaran 
asumsi tersebut.  

Tabel 7. Uji Autokorelasi 
Prob > F a 

0,0000 0,05 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 
pengujian autokorelasi dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas (Prob > F) 
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi. 

Namun, karena model menggunakan 
Random Effect Model yang mana 
menggunakan perhitungan berdasarkan 
prinsip General Least Square (GLS), 
bukan Ordinary Least Square (OLS) 
atau metode kuadrat terkecil, maka jika 
ada pelangaran pada asumsi ini dapat 
diabaikan sebab GLS telah kebal 
terhadap pelanggaran asumsi tersebut. 

Tabel 8. Perbandingan Hasil Model 
Estimasi 

Model 

Price Book Value 
(Y) 

Random Effect 
(1) 

Random 
Effect 

(2) 

Return On Assets 
(X1) 

-0,95 
(0,60) 

-0,65*** 
(0,21) 

Current Ratio 
(X2) 

-0,05 
(0,10) 

-0,04*** 
(0,01) 

Debt to Asset 
Ratio 
(X3) 

-0,33** 
(0,14) 

0,006 
(0,13) 

Cons 10,05* 
(5,83) 

1,56*** 
(0,58) 

Prob > F 0,03 0,00 

(RE) Between R-
Squared 0,006 1,00 

(RE) Overall R-
Squared 0,001 0,29 

Observation 130 130 

Group 26 26 

Company 
FE No Yes 

Notes : 
a. Tanda (*) Signifikan pada taraf 

0,10 (10%) 
b. Tanda (**) Signifikan pada 

taraf 0,05 (5%) 
c. Tanda (***) Signifikan pada 

taraf 0,01 (1%) 
d. Tanda dalam kurung adalah 

standard-F error  
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel diatas 
dalam pengujian sebelumnya yakni 
pada uji asumsi klasik menunjukkan 
bahwa model Random Effect terbukti 
mengalami adanya permasalahan 
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heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
Pelanggaran terhadap uji asumsi klasik 
menjadikan hasil estimasi akan 
diragukan validitasnya sehingga akan 
menghasilkan analisa yang salah. 
Persamaan regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
PBV = 1,56 + (-0,65) +  (-0,04) + 0,006 

+ e 
Keterangan : 
𝛼 : Koefisien dan constanta → 1,56 
𝛽#ROA)* : Koefisien beta variabel 
Return On Assets → -0,65 
𝛽+CR)* : Koefisien beta variabel 
Current Ratio → -0,04 
𝛽-DAR)*: Koefisien beta variabel Debt 
to Asset Ratio → 0,006 

Tabel 9. Uji F Simultan 
Observation 130 
Wald Chi2 6,2 

Prob > Chi2 0,00 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.12 
diatas, Nilai Wald Chi2 sebesar 6,2 dan 
P-Value atau Prob > Chi2 sebesar 0,00 
< 0,05 dimana nilai F hitung 6,2 > F 
tabel 2,67. Maka tolak H" atau yang 
berarti secara simultan variabel 
independen sama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen, 
sehingga model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen. 

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data diolah, 2023 
Berdasarkan hasil penelitian 

diatas yang disajikan pada tabel 4.13 
menunjukkan bahwa R-
Squared(Between) sebesar 1,00 dan R-
Squared(Overall) sebesar 0,29. Hal ini 
berarti bahwa 29% dimana PBV dapat 

dijelaskan oleh ROA, CR, DAR, 
sedangkan sisanya 71% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk pada 
penelitian ini. 

Tabel 11. Uji t parsial 
Varia

bel 

Coef
ficie
nt 

Std. 
Error Z Prob. > 

|z| Keputusan Hipotesis 

ROA -0,65 0,21 -3,07 0,002 < 0,05 Tolak H" 
CR -0,04 0,01 -3,38 0,001 < 0,05 Tolak H" 

DAR 0,006 0,13 0,05 0,962 > 0,05 Terima H" 
_Cons 1,56 0,58 2,68 0,007  

Sumber: Data diolah, 2023 
Hasil dari Retrun On Assest 

memiliki nilai t hitung sebesar -3,07 < t 
tabel yaitu 1,97. Dan dapat dilihat pada 
tabel 4.15 bahwa nilai Prob.>|z| sebesar 
0,002 < 0,05 artinya variabel Return On 
Assets berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Price Book Value.  

Kemudian bisa dilihat dari nilai 
koefisien dimana Return On Assets 
memiliki nilai sebesar -0,65 maka 
variabel Return On Assets dapat 
menejelaskan terhadap variabel Price 
Book Value sebesar -0,65 atau bisa juga 
diartikan bahwa setiap kenaikan satu 
satuan variabel Return On Assets dapat 
mengakibatkan penurunan pada variabel 
Price Book Value sebesar -65,35%. 
Nilai koefisien sebesar -0,65 dapat 
diartikan bahwa Return On Assets 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
Price Book Value. Dari pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Return On Assets berpegaruh negatif 
namun signifikan terhadap Price Book 
Value. 

Hasil dari Current Ratio memiliki 
nilai t hitung sebesar -3,38 < t tabel 
yaitu 1,97. Dan dapat dilihat pada tabel 
4.15 bahwa nilai Prob.>|z| sebesar 0,002 
< 0,05 artinya variabel Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Price Book Value.   

Kemudian bisa dilihat dari nilai 
koefisien dimana Current Ratio 
memiliki nilai sebesar -0,04 maka 
variabel Current Ratio dapat 
menejelaskan terhadap variabel Price 
Book Value sebesar -0,04 atau bisa juga 
diartikan bahwa setiap kenaikan satu 

Observation 130 
R-Squared 
(Between) 1.00 

R-Squared 
(Overall) 0,29 

Prob > F 0,00 
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satuan variabel Current Ratio dapat 
mengakibatkan penurunan pada variabel 
Price Book Value sebesar -4,45%. Nilai 
koefisien sebesar -0,04 dapat diartikan 
bahwa Current Ratio memiliki 
pengaruh negatif terhadap Price Book 
Value. Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Current Ratio 
berpegaruh negatif namun signifikan 
terhadap Price Book Value. 

Hasil dari Debt to Asset Ratio 
memiliki nilai t hitung sebesar 0,05 < t 
tabel yaitu 1,97. Dan dapat dilihat pada 
tabel 4.15 bahwa nilai Prob.>|z| sebesar 
0,96 > 0,05 artinya variabel Debt to 
Asset Ratio berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap variabel Price 
Book Value.   

Kemudian bisa dilihat dari nilai 
koefisien dimana Debt to Asset Ratio 
memiliki nilai sebesar 0,006 maka 
variabel Debt to Asset Ratio dapat 
menejelaskan terhadap variabel Price 
Book Value sebesar 0,006 atau bisa juga 
diartikan bahwa setiap kenaikan satu 
satuan variabel Debt to Asset Ratio 
dapat mengakibatkan penurunan pada 
variabel Price Book Value sebesar 0,6%. 
Nilai koefisien sebesar 0,006 dapat 
diartikan bahwa Debt to Asset Ratio 
memiliki pengaruh positif terhadap 
Price Book Value. Dari pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt 
to Asset Ratio berpegaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap Price Book 
Value. 
 
Pengaruh Retrun On Assets terhadap 
Price Book Value  

Hipotesis pertama yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah Return On 
Assets berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Price Book Value. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa Return On Assets 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Price Book Value. Hal ini 
berarti tidak mendukung hipotesis 

pertama (H1). hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu Digdowiseso, K., & Rianasari, 
Y. (2023). 

 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat 

bahwa semakin tinggi Return On Asset 
maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Return On Assets yang 
tinggi mencerminkan posisi perusahaan 
yang baik, sehingga nilai yang 
diberikan oleh pasar tercermin dari 
harga saham perusahaan yang pada 
gilirannya menghasilkan nilai yang baik 
bagi perusahaan. H#: Return On Assets 
Berpengaruh Negatif Dan Signifikan 
Terhadap Price Book Value. 
 
Pengaruh Current Ratio Terhadap 
Price Book Value 

Hipotesis kedua yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah Current 
Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Price Book Value. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Price Book Value.  Hal ini 
berarti mendukung hipotesis kedua (H+), 
maka hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian Kartikasari, E. 
(2022). 

Hasil ini mengindikasikan 
bahwasannya Current Ratio dapat 
dijadikan indikator untuk menentukan 
besarnya nilai perusahaan, hal ini 
dikarenakan aset lancar menghasilkan 
imbal hasil yang tinggi dibandingkan 
dengan aset tetap. H+ : Current Ratio 
berpengaruh Negatif dan Signifikan 
Terhadap Price Book Value. 
 
Pengaruh Debt to Asset Ratio 
Terhadap Price Book Value. 

Hipotesis ketiga yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah Debt to 
Asset Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Price Book Value. 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa Debt to Asset 
Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Price Book Value. Hal ini 
berarti tidak mendukung hipotesis 
pertama (H- ) yang merupakan hasil 
penelitian dari Sofiani, L., & Siregar, E. 
M. (2022). 

Perusahaan dengan struktur aset 
yang besar dapat menggunakan hutang 
dalam jumlah yang lebih besar karena 
ukurannya, dan perusahaan yang lebih 
besar memiliki akses yang lebih mudah 
ke pembiayaan. Lebih banyak 
kewajiban daripada aset berarti 
perusahaan mungkin tidak dapat 
membayar kewajibannya dengan aset 
yang dimiliki selama periode 
likuidasi. H- : Debt to Asset Ratio 
Berpengaruh Positif Dan Tidak 
Signifikan Terhadap Price Book Value. 
 
Pengaruh Return On Assets, Current 
Ratio, Dan Debt to Asset Ratio 
Terhadap Price Book Value.  

Berdasarkan temuan penelitian 
mengenai pengaruh Return On Assets, 
Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 
terhadap Price Book Value pada 
perusahaan Food & Beverage yang 
diperdagangkan secara publik selama 
periode 2018-2022. Hasil uji F yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.13 
menunjukkan bahwa nilai  F hitung 
sebesar 6,2 dan F tabel dengan (N=130, 
k=4, a=0,05 (5%)) diketahui sebesar 
2,67. 

Misalkan hasil F hitung 
dibandingkan dengan F tabel, maka F 
hitung 6,2 dan F tabel 2,67 dengan taraf 
signifikansi 5% maka 0,000 < 0,05. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa secara bersamaan Return On 
Asset, Current Ratio dan Debt To Asset 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
Price Book Value pada perusahaan 
Food & Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018. -
2022 dan kriteria penerimaan ditolak.  
Maka hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rosyid, A., & Yasir, Z. (2023) 
menyimpulkan bahwa variabel 
independen secara simultan 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Return On Assets 
(ROA), Current Ratio (CR) dan Debt 
To Assets Ratio (DAR) terhadap Price 
Book Value (PBV) perusahaan Food & 
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia di Tahun 2018 - 2022. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
Return On Assets, Current Ratio dan 
Debt to Asset Ratio sebagai variabel 
independen dan Price Book Value 
sebagai variabel dependen. Hasil 
penelitian ini adalah Variabel Return 
On Assets berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap  

Price Book Value perusahaan 
Food & Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022. Variabel Current Ratio 
berpengaruh signifikan dan negatif 
terhadap Price Book Value perusahaan 
Food & Beverage yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia selama 2018-2022. 
Variabel Debt To Assets Ratio 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Price Book Value perusahaan 
Food & Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022. Secara serentak Return On Assets, 
Current Ratio dan Debt To Asset Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Price 
Book Value emiten Food & Beverage 
Indonesia periode 2018-2022. 
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